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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebuah kata yang mudah untuk diucapkan tetapi saswgd untuk
dilaksanakan, yaitu disiplin. Mendidik dan mendisikan anak selalu menjadi
permasalahan semua orang, baik itu bagi pendidikpoma orang tua di rumah.
Berdasarkan pendapat para ahli psikologi bahwa arextkang harus di ajarkan
kedisiplinan sejak dini, karena pengajaran disipkfak dini akan lebih baik dari
pada sesudah dia dewasa. Sebagaimana diketahuia lzatak tidak memunyai
kemampuan atau terlahir dengan mempunyai kemampiiaiplin, tetapi
merupakan tugas orang tua dan pendidik sebagdulimgan terdekat yang paling
kompeten mengajarkan disiplin pada anak.

Disiplin bukanlah hal yang sepele, perlu kesadapenuh untuk
melaksanakannya. Nizar (2009:22) menyatakan balmsialid dapat membentuk
kejiwaan pada anak agar memahami peraturan sehiaggan mengerti kapan
saat yang tepat untuk melaksanakan peraturan dgankgula untuk
mengesampingkan. Sedangkan peraturan itu sendirdalhm keseharian hidup
anak. Sebagai contoh adalah peraturan tentang matkasuk sekolah, sampai
pada waktu bermain. Sehingga dapat disimpulkan datelatih dan mendidik
anak dalam keteraturan hidup kesehariannya akarunmankan watak disiplin.

Disiplin adalah sebuah rasa tanggung jawab yangshdmiliki setiap

orang terlepas ia normal atau mengalami hambajaerts@nak tunagrahita. Kita



pun tahu bahwa anak tunagrahita mempunyai kebutdhaar psikologi, sosial
dan emosional yang sama dengan anak pada umunihgmun seringkali anak
tunagrahita memiliki hambatan-hambatan dalam helagnghadapi lingkungan
di luar dirinya (Delphie,B., 2005:23).

Berdasarkan definisi daAimerican Association on Mental deficieratau
AAMD (Grossman, 1973) menyatakan bahwa Méntal retardation refers to
significantly general intellectual functioning rd8og in or associated with
concurrent impairment in adaptive behavior and nfested during
developmental perioddalam Penye,J.S., 1986:38). Maka dari definiseient
terdapat tiga hal pokok yang perlu mendapatkan gbern sebagai kriteria
hambatan utama bagi tunagrahita. Pertama, intsigenak tunagrahita yang
berada di bawah dua standar deviasi yakni 70 kebadedua, fungsi inteligensi
yang di bawah normal pada anak tunagrahita dap#tkdin mempunyai kesulitan
dalam berperilaku adaptif. Ketiga, hambatan patklektual dan prilaku adaptif
terjadi pada masa perkembangan yakni usia O tahimggd 18 tahun
(Patton,1986:47; dalam Delphie,B., 2005: 8). Damian tersebut, dapat di
simpulkan bahwa fungsi intelektual yang berada awdh rata-rata normal
mengakibatkan anak tunagrahira mengalami hambattamdperilaku adaptif
sehingga mengalami kesulitan dalam beradaptasatdimggkungannya.

Berdasarkan hasil observasi di SLB Negeri Cileutgidapat siswa
tunagrahita ringan yang menunjukan perilaku tidesiptin, seperti : tidak suka
mematuhi perintah, suka mencari perhatian darigodirlingkungan sekitarnya,

suka mengganggu teman, dan cepat marah. Anak saikadl tidak mengerjakan



tugas-tugas yang diberikan kepadanya (sering basmmblasan). Selain itu,
setelah jam istirahat selesai anak tidak lekasukn&slas hal tersebut membuat
guru kelas kesulitan untuk menanganinya. Sehuburdgargan hal tersebut,
penulis merasa tertarik untuk meningkatkan perildisiplin di sekolah terhadap
siswa tunagrabhita tersebut.

Seperti yang di ungkapkan oleh Gootman M.degrang ahli pendidikan
dari University of Georgia di Amerika Serikat, matgkan bahwa disiplin akan
membantu anak untuk mengembangkan perilaku kodirislya, dan membantu
anak mengenali perilaku yang salah lalu mengorgisiBengan disiplin dapat
membantu mereka untuk mengatur dan menilai dirssdiri sehingga dapat
menuntun meraka dalam menjalani hidup, dan merddea debih baik jika
memiliki kedisplinan (dalam Nizar, 2009:22).

Jika kita lihat arti disiplin dari bahasa aslinyaty bahasa latidisciplina
dan discipulus yang berarti “perintah” dan “murid”. Mendisiplinkaberarti
“mendidik”. Melatih anak untuk mentaati peraturaka sama halnya dengan
melatih mereka untuk bersikap disiplin, misalnydatue jadwal.

Hong C., (2006:48) seorang ahli psikologi anak natslyan bahwa
memenuhi jadwal kegiatan butuh pembiasaan, tetkpi @nak mempunyai
rutinitas akan lebih mudah menerapkan disiplin° damggung jawab kepada
mereka. Pada penelitian ini penulis akan meneragkdwal harian untuk
meningkatkan perilaku disiplin siswa tunagrahitaselkolah. Diharapkan dengan

penerapan jadwal anak tunagrahita dapat mengeui ledwajiban-kewajibannya.



Jadwal yang menarik diharapkan dapat menarik garhaiswa tungrahita
ringan yang cenderung kurang dapat memusatkan t@erhaelain itu juga agar
terlihat lebih kongkrit sehingga mudah dipahamn déimengerti. Sehingga
melalui jadwal tersebut anak tunagrahita dapat nhemarutinitas yang harus dia
kerjakan di sekolah secara teratur. Seperti yangndkapkan oleh Hodgdon L.
A., dalam bukunya yang berjudul Visual strategies for improving
communicatioh (1999:34) mengungkapkan bahwa dengan menggunakabol
atau gambar akan mempermudah siswa mamahami aktiyeng harus dia
lakukan. Dengan demikian penerapan disiplin padk daanagrahita akan lebih

mudah untuk ditingkatkan.

B. Identifikas Masalah

Beberapa masalah yang muncul pada anak tunagrakitzat dari
Perkembangan fungsi intelektual yang berada di bave#a-rata dan disertai
dengan kesulitan dalam berperilaku adaptif akarelieat langsung kepada
kehidupan mereka sehari-hari. Anak tunagrahita e@emd) berprilaku suka
melawan defiance, tidak suka mematuhi perintahigdbediencg sifat lekas
marah {rritability ), suka mencari perhatian orang lain, bersikap tifegauka
menggretak atau menggangu orang lain (Schloss,JP.,1984:45; dalam
Delphie,B. 2006:44). Sehingga ia banyak mengalaasuktan dalam hidupnya.
Salah satunya adalah penyesuaian diri.

Karena hal tersebut anak tunagrahita mengalami lita@sudalam

memahami dan mengartikan norma lingkungan. Olebrkaitu anak tunagrahita



sering melakukan tindakan yang tidak sesuai demgama lingkungan dimana
mereka berada (Alimin, 2006). Akibatnya anak tuahga cenderung untuk
berprilaku tidak disiplin, seperti tidak mematulergturan, sering menggangu
teman, tidak konsisten terhadap waktu.

Berdasarkan hal di atas maka diperlukan peningkptaiaku disiplin.
Salah satu cara dalam meningkatkan disiplin adaahgan menuggunakan
jadwal harian. Melalui jadwal harian siswa akaniHetmemahami rutinitas yang
harus dia kerjakan seperti yang di ungkapkan sgahh psikolagi anak Hong, C
(2006:48-49) menyatakan bahwa jika anak mempunyaitas seperti jadwal
kegiatan akan lebih mudah untuk menerapkan disgi@mtanggung jawab kepada

mereka serta belajar dalam menggunakan waktu.

C. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah penelitian yang muncutlgaiswa tunagrahita
maka peneliti membatasi hanya pada perilaku disipiswa tunagrahita ringan
kelas V SDLB di sekolah sebelum dan setelah dkbarjadwal harian terutama
konsisten siswa dalam mengikuti kegiatan yang tdlgdwalkan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan . Serta pengaruh jadhaahn dalam meningkatkan

perilaku disiplin siswa tunagrahita ringan kelaS®LB di sekolah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar bejakaasalah, dapat

dikemukakan permasalahan pokok yang menjadi peramuosasalah penelitian.



Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adaléApakah penggunaan
jadwal harian dapat berpengaruh terhadap peninghkaplerilaku disiplin siswa

tunagrahita ringan kelas 5 SDLB di SLB Negeri QigilKabupaten Bandung”.

E. Variabel Pendlitian
1. Definis Konsep Variabel
Untuk menyamakan persepsi antara peneliti dengabh@ea serta untuk
menghindari terjadinya kesalahan dalam menafsirkgmrmasalahan dalam
penelitian ini, maka perlu di jelaskan hal berikut.
a. Jadwal Harian
Jadwal harian adalah sebuah alat peraga visual gianmakan untuk
melihat rutinitas atau kegiatan sehari-hari di $gkanaupun di rumah. Sebuah
jadwal tidak lebih dari sebuah peristiwva yang méndla. jika dugunakan
dengan tepat, dapat membantu guru sehingga menghiarefekif Selain itu,
dengan adanya jadwal dapat membantu menjelaskamrikasi antara guru
dan siswa. Jadwal pun dapat di gunakan untuk mehigan kegiatan yang
harus siswa kerjakan.
b. Perilaku disiplin
Perilaku disiplin adalah suatu sikap konsisten rdataelakukan sesuatu.
Disiplin merupakan kesadaran diri yang muncul dazatin terdalam untuk
mengikuti dan menaati peraturan-peraturan nilaimdhn hukum yang berlaku
dalam suatu lingkungan tertentu. Disiplin juga maenjsarana pendidikan.

Dalam mendidik disiplin berperan mempengaruhi meoip mengendalikan



mengubah membina dan membentuk perilaku siswa isdsagan nilai-nilai
yang ditanamkan. Kegiatan yang perlu di budayakarsetolah berkaitan
dengan disiplin di sekolah antara lain : tepat wakésuk sekolah, mengikuti
kegiatan lain yang telah di jadwalkan di sekolah aldch
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2. Definisi Oprasional Varibel
Variabel penelitian merupakan suatu atribut ataturcgi mengenai
sesuatu yang dapat berbentuk benda atau kejadmndggpat diamati (Sunanto,
J. 2006:12).
Adapun definisi oprasional varaibel dalam peneditiai terdapat dua
variable yaitu:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhabel terikat.
Dalam penelitian ini yang menjadi veriabel bebaalad jadwal harian. Yang
dimaksud jadwal harian dalam penelitian ini adaebuah alat visual yang di
dalamnya berisi kegiatan utama dan dapat digunakd@ok meningkatkan
disiplin waktu siswa tunagrahita ringan di sekol&®hingga melalui jadwal
harian siswa dapat lebih konsisten dalam mengikegiatan yang telah
dijadwalkan sesuai dengan waktu yang telah di kamtu
Pada penelitian ini jadwal harian dirancang dergamtuk lingkaran yang
didalam terdiri dari delapan gambar kegiatan sefeiidi sekolah di antaranya:

belajar, olah raga, istirahat, mengerjakan tugesjda, beres-beres dan sholat.



Gambar tersebut di buat sesuai dengan kegiatandarssgkolah (desain jadwal
harian terdapat pada lampiran 1).
b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang di pengamieh variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah “pakil disiplin siswa di sekolah”.
Yang dimaksud perilaku disiplin siswa di sekolaldgpagenelitian ini adalah
sikap konsisten siswa dalam mengikuti kegiatandtegi yang telah di jadwal
di sekolah sesuai dengan waktu yang telah di tantdlan rasa tanggung jawab
dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kegad

Adapun Perilaku disiplin yang di tunjukan siswai g@nggunaan jadwal
harian diantaranya: siswa tepat waktu datang kelaek mengikuti kegiatan
pembelajaran sesuai dengan waktunya, tidak menggatgman sSaat jam
belajar, konsisten terhadap waktu istirahat, damgwketi kegiatan lain yang
telah di jadwalkan. Sehingga dapat disimpulkan [@afperilaku sasaran yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah perilakiisiplin waktu siswa

tunagrahita ringan dalam mengikuti kegiatan yatahtdi jadwalkan di sekolah.

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam peraiitini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan jadwal harian &phaehingkatan perilaku

disiplin siswa tunagrahita ringan di sekolah.



Dari tujuan tersebut dapat dirinci lebih khusus iatu,

a. Untuk mengetahui perilaku disiplin siswa tunagrahihgan kelas 5 SDLB
di sekolah sebelum di terapkan jadwal harian.

b. Untuk mengetahui perilaku disiplin siswa tunagrahihgan kelas 5 SDLB
di sekolah setelah di berikan jadwal harian.

c. Untuk mengetahui peningkatan perilaku disiplin sisiunagrahita ringan
kelas 5 SDLB di sekolah yang diperoleh sebelum sksudah di berikan
jadwal harian.

2. Manfaat pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah,

a. Menjadi bahan masukan dalam menambah wawasan legilndalam
mengajarkan perilaku disiplin yang baik pada sitweagrahita.

b. Mengembangkan wawasan dalam memberikan penangaada anak
berkebutuhan khusus.

c. Apabila penelitian ini menunjukan hasil yang pdsihaka penggunaan
jadwal dapat digunakan untuk meningkatkan perildigiplin pada siswa

tungahita.

G. METODE PENELITIAN
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalabtade eksperimen
dengan subjek tunggalsifigle subjeck researfh yaitu eksperimen yang

dilaksanakan pada satu subjek dengan tujuan untekgetahui besarnya
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pengaruh dari perlakuan yang diberikan secara d&magululang dalam waktu
tertentu (Tawney & David, 1987:2).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adatkEsain A-B-A.
Baseline 1 (A-1) merupakan kondisi awal perilaksasan sebelum mendapatkan
perlakuan (intervensi) terkait dengan perilakuplisisiswa tunagrahita ringan di
sekolah. Treatment (B) merupakan kondisi selama dajatkan perlakukan
(intervensi) dengan menggunakan jadwal harian umbekingkatkan perilaku
disiplin siswa tunagrabhita ringan di sekolah. BageP ( A-2) merupakan kondisi
pengulangan baseline setelah di berikan perlakufatervensi saat sessi
treatment) terkait dengan perilaku disiplin siswaagrahita ringan di sekolah.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan obsetedsadap perilaku
siswa sehari-hari di sekolah mulai dari masuk hengglang sekolah. Observasi di
lakukan untuk mengetahui adanya pengaruh suatakpeh terhadap target
behavior yang sudah ditentukan selanjutnya datanatisn dengan
membandingkan hasil penelitian pada saat Al (bwsdl) dan A2 (baseline-2)

setelah subjek menerima perlakuan selama sessment



